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BAB II
KEPEMIMPINAN DALAM PERSPEKTIF HADIS

A. Definis Kepemimpinan

Secara etimologi, kepemimpinan adalah perihal pemmmatau cara
memimpin. Dari kata tersebut, kemudian para pakemberikan defenisi
tentang kepemimpinan. Ordway Tead sebagaimana gédagip Kartono
mengatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengarahg lain agar
mereka mau bekerja untuk mencapai tujuan yang idkag. Senada dengan
Ordway, George R, Terry juga mengatakan bahwa kepeiman adalah
kegiatan mempengaruhi orang agar mereka suka bekegapai tujuan- tujuan
kelompok:

Kepemimpinan merupakan sumbangan dari seseoradglain situasi-
situasi kerjasama. Kepemimpinan dan kelompok adelahupakan dua hal
yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengag lain. Tak ada
kelompok tanpa adanya kepemimpinan dan sebalikeyerkimpinan hanya
ada dalam situasi interaksi kelompok. Seseorangktidapat dikatakan
pemimpin jika ia berada di luar kelompok, ia harbierada di dalam suatu
kelompok dimana ia memainkan peranan-peranan dajatke-kegiatan
kepemimpinar.

Secara umum defenisi kepemimpinan dapat dirumuskaagai sebuah
kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh seseoramguk dapat
mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun, mexdgm,
mengarahkan dan kalau perlu memaksa orang atampeloagar menerima
pengaruh tersebut dan selanjutnya berbuat seswmtg ygapat membantu
tercapainya suatu tujuan tertentu yang telah ghiketa

Di samping memahami makna kepemimpinan, penting jug@mahami
makna pemimpin. Persepsi selama ini tentang pemimpemang terbatas

hanya pada orang-orang yang memiliki jabatan daleganisasi/instansi atau

! Kartono Kartini,Pemimpin dan KepemimpinatCet. VIII, Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998),
him. 49.
2 |bid.
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lembaga tertentu. Padahal yang disebut pemimpinarbulkanya mereka.
Sesungguhnya semua orang adalah pemimpin, sebagauitagaskan dalam
hadis tentang kepemimpinan. Mulai dari tingkatanmip@pin rakyat
(pemerintah) sampai pada tingkatan kepemimpinarumiah tangga. Bahkan
dalam klausa hadikullukum @'in tersirat bahwa kepemimpinan itu berlaku
pula dalam setiap individu untuk memimpin, mengkamh dan menuntun
dirinya pada jalan kebaikan dan kebenaran. Setigalsetiap individu harus
mengendalikan hawa nafsu dan mengontrol perilaku anggota badannya
yang kesemuanya itu kelak harus dipertanggungjaarakipada Allah swit.
Kata pemimpin dalam bahasa Arab sering digunakdanddeberapa

istilahterm, yaitu:
1. Termgl)

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa #rR7'in pada dasarnya
berarti penggembala yang bertugas memelihara ibgabaik yang terkait
dengan pemberian makanan maupun dengan perindwtayarbahaya.
Namun dalam perkembangan selanjutnya, kata tergelgat dimaknai
pemimpin, karena tugas pemimpin sebenarnya harapiasiengan tugas
penggembala yaitu memelihara, mengawasi dan melgidorang-orang
yang dipimpinnya.

Hal ini berarti bahwa ketika kata pemimpin diseehgan ternar-
Ra'in maka itu lebih dikonotasikan pada makna tugas daggung jawab

pemimpin tersebut. Lebih jauh lagi, temihayah yang merupakan salah
satu bentukan dari akar katg=_ hanya ditemukan satu kali dalam al-
Qur'an, yakni pada QS. Al-Hatl (57): 27. Di dalam ayat tersebut, kata

ri'ayah dihubungkan dengan kata ganti/dhar\ﬁr yang merujuk kepada

kata ‘\-)-'\-&») Menurut al-Asfalni, kata ini berarti takut yang disertai

dengan usaha memelihara diri dari sesuatu yangkudiitaDengan

% Aba at-Tayyb Muhammad Syams al-Haq alz#n Abadi, ‘Aun al-Ma'bid Syarh Sunan Ab
Daud,Juz. VI, Cet. II; (Beirut: @r al-Kutub al-'llmiyah, 1415 H), him. 105.
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demikian, seorang pemimpin dalam menjalankan tygakarus memiliki
kesadaran akan tanggung jawab tersebut sehingganyay dilaksanakan
penuh hati-hati, disertai upaya untuk memperbaii sendiri dan orang
yang dipimpinnya?

2. Terma&da

Kata khalifah berasal dari akar katatls yang berarti di belakang.
Dari akar kata tersebut, lahir beberapa kata yamig, Iseperti4la

(pengganti),khilaf (<> ) yang berarti lupa atau keliru, damalafa
(<l

Khusus untuk kat&halfah, secara harfiyah berarti pengganti. Makna
ini mengacu kepada arti asal yaitu di belakangeRiskhalfah karena
yang menggantikan selalu berada di belakang atgangladi belakang,
sesudah yang digantikan.

Di dalam al-Qur'an sendiri, kakhalfah disebut pada dua konteks.
Pertama dalam konteks pembicaraan tentang Nabi Adarh Ksnteks
ayat ini menunjukkan bahwa manusia dijadikdmalifah di atas bumi ini
bertugas memakmurkannya atau membangunnya sesngarde&konsep
yang ditetapkan oleh AllaiKedua di dalam konteks pembicaraan tentang
Nabi Daud ad. Konteks ayat ini menunjukkan bahwa Daud menjadi
khalfahyang diberi tugas untuk mengelola wilayah yangatrb.

Melihat penggunaan katkhakfah di dalam kedua ayat tersebut,
dapat dipahami bahwa kata ini lebih dikonotasikadgppemimpin yang
diberi kekuasaan untuk mengelola suatu wilayah dmib Dalam
mengelola wilayah kekuasaan itu, seorang khalifdaktboleh berbuat

sewenang-wenang atau mengikuti hawa nafsfinya.

* Sahabuddin et.alEnsklopedi al-Qur'an; Kajian Kosa Katduz. Il (Jakarta: Lentera Hati,
2007), him. 829

® |bid., Juz. Il, him. 452

® QS. Al-Bagarah (2): 30

"QS. Sd (38): 26

8 Lihat QS. $d (38): 26, dan QS.3ha (20): 16
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3. Term)ﬂ-fJ

Kata amir merupakan bentulsim il dari akar kataamara yang
berarti memerintahkan atau mengudddamun pada dasarnya kataara
memiliki lima makna pokok, yaitu antonim kata lagan, tumbuh atau
berkembang, urusan, tanda, dan sesuatu yang mbkakj

Hanya saja, bila merujuk ke al-Qur'an, katair tidak pernah
ditemukan di sana, yang ada hanya kdilaamri yang mengarah kepada
makna pemimpin, meskipun para ulama berbeda penti&gang artulil
amri tersebut. Ada yang menafsirkan dengan kepala Hegeamerintah
dan ulama. Bahkan orang-orang Syi'ah mengartikbinamri dengan
imam-imam mereka yanga‘sim.**

Namun, sekalipun di dalam al-Qur'an tidak pernatendilkan,
ternyata kataamir itu sendiri sering digunakan dalam beberapa hadis.

Misalnya saja, hadis riwayat al-Bukhari dari Aburkdtah ra.
el b g el g UL ey A e 3 e G ) gkl 8 el Ga
12 it 3 (5 el (Lad (i
Artinya: "Barangsiapa yang mentaatiku maka sungguh ia tedahkepada
Allah, dan barangsiapa yang durhaka kepadaku maksgguh ia telah
durhaka kepada Allah. Dan barangsiapa yang taataklepamir-ku maka
sungguh ia telah taat kepadaku, barangsiapa yantpaka kepada amir-
ku maka sungguh ia telah durhaka kepadaku".
Berdasarkan hadis di atas, teumarz atauanir danulil amri berkonotasi
sama, yakni mereka yang mempunyai urusan dalamrkep@nan karena
memegang kendali masyarakatriiyaarena itulah, H.A. Djazuli dalam

bukunyaFigh Siyasatmenjelaskan bahwa teramir atauulil amri dari sisi

® Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengka@et. XIV,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997.), him. 1466

1% Abii al-Husain Ahmad ibn #is ibn ZakariyaMu'jam Magiy7s al-Lugah,Juz. | (Beirut: Gir
al-Fikr, 1979), him. 141.

' H. A. Djazuli, Figh Siyasah; Implementasi Kemaslahatan Ummat daRambu-rambu
Syariah(Bogor: Kencana, 2003), him. 91-92

12 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isail al-Bukhari, Satih al-Bukhirz, Juz. IV, Cet. llI, (Beirut:
Dar Ibn Kagr, 1407 H./1987 M.), him. 327

13 Juhaya S. Prajalafsir Hikmah; Seputar Ibadah, Muamalah, Jin, damrisia (Bandung;
Remaja Rosdakarya, 2000), him. 141
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figh dustrz.'* adalahahl al-Hal wa al-'‘Aqd yaitu orang yang memegang
kekuasaan tertinggi dalam pemerintahan dan ataupomgyai wewenang
membuat undang-undang yang mengikat kepada selummmat di dalam
hal-hal yang tidak diatur secara tegas oleh ale@utan hadi&’

4. Terme\-ﬂj
Kataimam merupakan salah satu bentukan kata dari akar ka;e\
el-’ yang berarti "pergi menuju, bermaksud kepada, rdanyengaja‘l.6
Akan tetapi menurut lbn Mans di dalam Lisan al-'Arab, kata imam
mempunyai beberapa arti. Di antaranya berarti pati@ng yang diikuti
oleh suatu kaum, baik untuk menuju jalan yang lumeupun untuk
menuju jalan yang sesat. Sebagaimana firman Allah:
aedldy Gl S e o
"Ingatlah pada suatu hari Kami panggil tiap umatgden pemimpinnya".

(QS. Al-lsra’): 71
Di samping ituimam juga berartmiszl (contoh, teladanymam juga

dapat berarti "benang yang dibentangkan di atagurem untuk dibangun
dan guna menyamakan bangunan tersEt®edangkan Ibnafis di dalam
Maqayis al-Lugahmenyebutkan bahwa katmam memiliki dua makna
dasar, yaitu "setiap orang yang diikuti jejaknyan ddidahulukan
urusannya", karena itulah Rasulullah saw disebodg@imam al-aimmah
dankhalfah sebagai pemimpin rakyat sering juga disebutm al-ra'iyyah
atau dalam hadis digunakan katkimam al-a'zam.Di samping itu,
menurut lbn Faris,imam juga berarti "benang untuk meluruskan

bangunan™®

4 Figh Dustir adalah salah satu bagian digh siyasah (figh dustri, figh mili, figh dauf, dan
figh harky), yang mengatur hubungan antara warga Negara ddaegdgaga Negara yang satu dan
warga Negara dengan lembaga Negara yang lain dstas-batas administratif suatu Negara.

5H. A. Djazuli,Op. Cit.,him. 92 dan 118

6 A.W. Munawwir, Op. Cit.,him. 39

17 Lihat Muhammad ibn Mukrim ibn Mais al-Misfi, Lisan al-'Arab, Juz. XlI (Beirut; Or
Sadir, t.th.), him. 22.

18 |bn Faris, Op. Cit.,Juz. I, him. 28-29
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Melihat pengertian di atas, juga dengan penggurteam imam
dalam shalat yang memiliki banyak makna filosofiadtaranya memiliki
aspek spiritual, yakni kedekatan dengan Tuhan. albatbrsebut juga
mengarah kepada maknpama'ah yang berarti seorangmam haruslah
diikuti. Sehingga termimam lebih dikonotasikan sebagai orang yang
menempati kedudukan/ jabatan yang diadakan untukggamti tugas
kenabian di dalam memelihara agama dan mengendalikaia’®

Sebagai umat yang beragama Islam, kepemimpinan giidgmkan
adalah kepemimpinan yang sesuai dengan petunj@uin dan hadis Nabi
sebagai sumber utama hukum Islam. Salah satu lyadis populer tentang

kepemimpinan adalah:

bl & Ja5N5 i ) e Jsila S 1) JaYl aie ) de U5l K501 K
die ) Ge Ashlia (o Qe l) Lea s i B S0l cadie ) de Uil S 1)
e Osia (&5 g1 K6 91 adie ) (o Usila b3 gD et Ja 8 23ad5
20 e

Artinya:* Setiap kamu adalah pemimpin dan setiap pemimmnamggung

jawab atas kepemimpinannya. Setiap kepala negaagahdoemimpin, dan dia
bertanggung jawab atas kepemimpinan (rakyatnyadiageperempuan/ ibu
adalah pemimpin bagi rumah tangga suaminya dan arakaknya, ia

bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Seorangbhasahaya adalah
pemimpin bagi harta tuannya dan bertanggung jawtds &kepemimpinannya.

Ketahuilah bahwa setiap kamu adalah pemimpin dansimga masing
bertanggung jawab atas kepemimpinannya”.

Kutipan hadis di atas memberikan sebuah gambatas hwa pada
dasarnya pemimpin dan kepemimpinan merupakan sefwmamatulizh yang
telah melekat pada setiap pribadi. la adalah sesymtg mutlak ada dalam

setiap lini kehidupan, baik individual maupun dal&aitannya dengan orang

9 Abu Hasan al-Mawafd al-Ahkim as-Suliniyyah wa al-Wityah ad-DOniyyah Cet. Il
(Mesir: Mustafa al-Asab al-Halipt.th.), him. 5

20 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Isail al-Bukhari, Satth al-Bukharz, Juz. Il (Cet. lIl; Beirut:
Dar lbn Kagr, 1407 H./1987 M.), him. 848. Abal-Husain Muslim ibn al-Hajj an-Naisalri,
Safith Muslim,Juz. lll (Beirut: Oir lhya atTuss al-‘Aralg, t.th.), him. 1459
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lain. Pemimpin dan kepemimpinan adalah dua hal yaladx dapat dipisahkan,
meskipun kedua istilah ini berbeda dalam defeMamun, seorang pemimpin
pasti memiliki kepemimpinan dan setiap kepemimpipasti memiliki seorang
pemimpin.

Dalam kajian hadis, hadis-hadis yang membicarakapefimpinan
banyak ditemukan dalam kitab-kitab hadis, hanya $ajkadang hadis Nabi
saw. yang sampai kepada kaum muslimin saat iniatebgrbagai bentuk dan
corakny&' kadang-kadang bertentangan atau tidak sesuai ulekgateks
zaman dan pemikiran modet.

Oleh karena itu, untuk mendukung tujuan peneliti@nsangat penting
mengatahui terlebih dahulu bagaimana kepemimpirgdend hadis Nabi saw.,
apa sebenarnya hakikat kepemimpinan, tanggungjalwébria, urgensi dan
semua hal yang terkait dengannya. Salah satu e penulis tempuh dalam
hal ini adalah menginventarisir hadis-hadis tent&egemimpinan dengan

melakukan klasifikasi hadis-hadis terkait.

B. Definis Hadis

Hadis menurut etimologi berasal dari bahasa Aedbiadis juga nama
dari tahdis yang memiliki banyak arti di antaranya:Jadd (yang baru), lawan
dari al-Qadim (yang lama), juga memiliki artil-Akhhir (Kabar atau Berite®
Ibnu Hajar al-Agalani mengatakan ketika mensyarah shahih Buklvaig
dimaksud dengan hadis menurut bahasa syara’ adajarapa yang
disandarkan kepada Rasulullah $4vDiriwayatkan oleh Imam bukhari pada
bab "mencari hadis” ditab al-ilmi.

"Dari Abu Hurairah bahwa ia berkata: Ya Rasulullsiapakah manusia
paling bahagia dengan memperoleh syafaatmu padaklzanat nanti?

2L Lihat Mahnud at-Tahlan, Taist Mustalah al-Hads (Beirut: Dar al-Qur'an al-Kafm, 1972),
him. 78, Lihat juga Syib ad-On Abi al-Fadl Ah}mad ibn ‘At ibn Hajar al-‘Asgaini, Nuzhat
an-Nazr Syarh NukhbafMesir: al-Munawwarah, t.th.), him. 98

2 ihat selengkapnya Muhibitjadits-hadits Politik Cet. |, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 63

% Bayumi ‘Ajlan, Dirasah fi al-Hadits an-Nabawi(lskandariyyah: Mu'assasah Syabab al-
Jami’ah, 1986), him. 20

2 |bn Hajar al-AtsqalaniFathul Bari li Syarh as-Sahih al-Bukhaduz | (Beirut: Dar al-limi,
2003), him. 11-12
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Rasulullah saw bersabda: “Hai Abu Hurairah, aku ghamapkan tidak
seorangpun yang menanyakan hal ini (hadis) yanf ledtut selain kamu,
karena aku melihat semangatmu kepada (hadis) kumusia yang paling
berbahagia dengan memperoleh syafaatku pada reriakiadalah orang
yang berucap Tiada tuhan selain Allah dengan ikideishatinya.

Oleh karena itulah kemudian mayoritas jumhur alaldis mengatakan
bahwa sunnah, hadis, khabar dan atsar adalah ilafag sinonim yang
memiliki satu makna. Yakni apa-apa yang disandakepada Rasulullah saw.
berupa ucapan, perbuatan, statemen, sifat belian.degitu pula disandarkan
kepada para sahabat beliau dan tabi’in. Ini bexbednya dengan orang yang
menjadikan sunnah -secara khusus- dengan amaldaraRasulullah saw.,dan
menjadikan hadis secara umum, mencakup perkataapedbuatan Nabi.

Berdasarkan sumbernya hadis ada dua macam, yaattis Hjudsi dan
hadis nabawi. Hadis qudsi, disebut juga dengafalistiadis llahi atau hadis
Rabbani, adalah suatu hadis yang berisi firmanhAfleit. yang disampaikan
kepada Nabi saw., kemudian Nabi menerangkannya ademgenggunakan
susunan katanya sendiri serta menyandarkannya &eykdh swt. Dengan kata
lain, hadis qudsi ialah hadis yang maknanya berdsal Allah swt., namun
redaksinya berasal dari Nabi saw. Sedangkan hatiawi, yaitu hadis yang
lafal maupun maknanya berasal dari Nabi Muhammead sandiri.

Dalam fungsinya sebagai sumber hukum kedua ajatam] Kedudukan
hadis terhadap al-Qur'an sedikitnya mempunyai fugaysi pokok :

1) Memperkuat dan menetapkan hukum-hukum yang tetahtdkan oleh al-
Quran.

2) Memberikan penafsiran terhadap ayat-ayat yang nissiifat umum dan
mutlak.

3) Menetapkan hukum aturan-aturan yang tidak didap@iangkan dalam

al-Quran?®

25 Ibid., him. 12
26 M. Syuhudi IsmailPengantar lImu Hadits(Bandung: Angkasa, t.th.), him. 55
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C. Metode Pemahaman Hadis

Metode dalam bahasa inggris disebut “methode” yaaraqrti cara yang
terencana dan teratur berbuat sestfatiiau menurut Anton Bakker metode itu
berasal dari kata "methodos” berarti cara, yan@maarti luas maksudnya
ialah cara bertindak menurut sistem aturan terfégrinengan demikian, maka
dapat dikemukakan bahwa pengertian metode ialahya@arg terencana untuk
berbuat sesuatu menurut sistem aturan tertentupud&ata "pemahaman
hadis” dalam istilah ilmu hadis biasa disebut derifigh al-Hadis”. Maksud
dari figh al-Hadisdi sini ialah upaya memahami dan menyimpulkan makna
yang dikehendaki dari sebuah hadis Nabi $5Righ al-Hadismenjadi tujuan
yang paling mendasar dari semua ilmu hadis, balmkarupakan inti dari
semua ilmu hadis, sebagaimana yang dikemukakan algHakim an-
Naisaburi:

"Mengetahui figh al-Hadis” ialah inti dari ilmu-ilmu ini (hadis-pen.).
Karenanya Syari'at dapat dilaksanakan. Sedangkenfpgih islam dari para
pakar-pakar qgiyas, ra'y, istimbat, dan pakar dédlah dikenal di seluruh masa
dan negeri. Dan kami pada kesempatan ini akan mewurt-atas kehendak
Allah- perihalfigh al-Hadisdari para ahlinya, sebagai indikator bahwa para
ilmuan bidang ini adalah ulama yang sangat luagyg@huanya di bidang
tersebut dan juga ahli atau piawai dalam memaha&dishfig& al-Hadis.
Karenafigh al-Hadisadalah bagian dari macam ilmu-ilmu hadis.”

Oleh karena itu, dalam konteks ini yang dimaksudigde metode
pemahaman hadis ialah cara yang terencana dalaga upamahami atau
menyimpulkan makna yang dikehendaki menurut sistgoran tertentu.
Dalam upaya memahami hadis, ada beberapa kompangmdjperlukan, yaitu
1). Subjek, yakni orang yang melakukan kegiatan atemmi hadis, 2). Objek,
yakni hadis Nabi saw., 3). Metode atau cara keajard kegiatan tersebut yang

dapat mengantarkan kepada komponen keempat, yaitugian memahami

27 peter salim,The Contemporary English Indonesian Dictionafyakarta: Modern English
Press, 1991), him. 1167

% M. Zulkani YahyaTeologi al-Ghazali: Pendekatan Metodolog¥,ogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), him. 6
2% M. Thahir al-Jawabi,
30 Al-Hakim Abii "Abdullah an-Naisabir Ma'rifah Ulim al-Hads, (Kairo-Mesir: Maktabah al-
Mutanabbi, t.th.), him. 63
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hadis. Hal ini menegasikan bahwa agar dapat mengekesimpulan makna
yang benar dan sesuai dengan yang dikehendaki ki, maka empat
komponen di atas mutlak diperlukan, karena keenypatmemiliki interrelasi
yang kait mengkait. Dalam pada itu, peran metothéhlenenentukan dalam
menemukan makna yang dimaksud dari kandungan hselisb metode itu
alat yang berperan aktif dalam menemukan kebenarakna suatu hadis.
Kebenaran simpulan sangat bergantung pada ketepstode yang dipakai
dan akurasi penerapannya di lapantfan.

Dalam memahami hadis Nabi, secara garis besar déyzagi dalam dua
kelompok, yakni: (1) Kelompok yang lebih mementiagkmakana lahiriyah
teks hadis disebut dengaihl al-Hadis, tekstualis. (2) Kelompok yang
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor ymrgda di belakang
teks disebuahl ar-Ra’yi, kontekstualis.

Ahl-al-Hadis telah muncul sejak generasi sahabat, dengan pelbaga
persoalan kehidupan yang belum begitu kompleksodpbk ini berpegang
pada arti lahiriyah nash, karena dalam pandangaekagckebenaran al-Qur'an
bersifat mutlak, sedangkan kebenaran rasio adatdt. rSesuatu yang nisbi
tidak akan mungkin dapat menjelaskan sesuatu yantigkn Keengganan
mereka menggunakan akal inilah yang menjadikan kaedguluki ahl al-
Hasyw. Dengan demikian, hadis-hadis ahad memperoleh ké&dndyang
cukup penting di kalangan kelompok ini.

Ahl-al-Hadis juga mengabaikan sebab-sebab terkait yang berada di
sekeliling teks. Dalam kultur yang relatif dekatndan Nabi, dampak yang
ditimbulkan belum begitu kelihatan, karena perubayang signifikan dalam
budaya dan gesekan antara kebudayaan lokal darbéham terlalu terasa.
Namun ketika hadis telah melintasi banyak genetfasi lintas kultural serta
berhadapan dengan pelbagai kemajuan ilmu pengetamesmgimbas pada

semakin kompleksnya persoalan kehidupan.

31 Safrodin Metode Pemahaman Hadits Ibn Taimiyyah;Suatu Kajidetodologis Terhadap Kitab
As-Siyasah asy-Syari'aBkripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarat@99
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Kelompok kedua,Ahl ar-Ra’yi. Kelompok ini memahami persoalan
secara rasional dengan tetap berpegang pada ngir'ah dan hadis. Oleh
karenanya, tidak jarang mereka "mengorbankan” haltégl yang bertentangan
dengan al-Qur'an. Kelompok rasionalish{ ar-Ra’y) mempertahankan akal
dalam mengembangkan konsep-konsep sepeaslahahdan istihsan dan
mengutamakanjiyas dari pada teks-teks yang bersifat hipotetik, kargigas
menurut mereka didasarkan padgrinah dan hukum-hukumkulliyah
(universal), yang kemudian disebut tujuan umwahNMaqasid asy-Syarigh
Argumentasi kelompok yang menjustifikasi pendekatasional ini adalah
hadis masyhur yang diriwayatkan dari Mu'az bin Jd&letika ia diutus Nabi ke
Yaman.

Mayoritas ulama Hijaz adaladthl al-Hadis,sedangkan mayoritas ulama
Irak dan negeri-negeri yang jauh dari Hijaz adahhar-Ra'yi. Dari sinilah
muncul istilah dikotomigdijazi danlraqi. Perseteruan antaahl al-Hadisdan
ahl ar-Ra’yimenjadi salah satu fenomena dikotomi antergl danagl, antara
filsafat dan agama, atau antara taklid dan krdasiviPerselisihan antaahl al-
Hadis dengan ahl ar-Ra'yi ini diwarnai dengan saling membenci dan
mencemooh antara kelompok pertama dan kelompokakedu

Dalam wacandigh, istilah ahl al-Hadismerujuk pada mazhab Hanbali,
yang berpandangan bahwa segala hal harus dirujdla peks yang ada,
sedangkan kelompahl ar-Ra’yimengacu pada mazhab Hanafi.

Dalam khazanah kalam klasik, istilahl ar-Ra'yi diorientasikan pada
kalam Mu'tazilah. Dalam sejarahnyahl al-Hadis pernah terlibat sengketa
cukup sengit dengan peristimahnah,yang dilakukan penguasa 'Abbasiyyah
di bawah khalifah al-Ma’'mun. Dalam peristiwa itiara ulamaahl al-Hadis
mendapat tekanan keras dari Mu'tazilah, sehingdperag@a ulama terkemuka
gugur sebagakyahid. Ahmad bin Hanbal (w. 241 H./ 855 M.) sempat
dipenjarakan dan didera hingga cidera tubuhnya.

Pada perkembangan selanjutnya, para pengikut maahabad bin
Hanbal menyebut diri sebagai penganut salaf, dano Gaimiyyah disebut-

sebut sebagai tokoh kedua sesudah Ahmad bin Hgabgl membangkitkan
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kembali salafisme dalam bentuknya yang baru. Maahadianut secaraigid
oleh Wahabiah di Saudi Arabia, dan disebar luasleaseluruh penjuru dunia
Islam melalui buku-buku yang mereka cetak dengaa gang cukup besaf.

Dewasa ini, banyak pakar hadis telah memberikarar@w metode
pemahaman hadis Nabi. Menurut Muhammad Igbal (1888 M.), dalam
memahami hadis Nabi secara kontekstual harus méwatjean latar sosiologis
dan setting situasional masa Nabi dan masa sekarang melaldi Bistoris
yang memadal Dalam penerapan aspek metodologinya, Muhammad Igba
lebih  menfokuskan kepada hadis-hadis hukum. Mendglial, ketika
seseorang hendak mengambil hadis, (1) harus meikdrededis-hadis yang
membawa konskuensi hukum dan yang bukan. (2) hefils sejauh mana
hadis-hadis hukum tersebut mengandung kebiasaags®afrab pra Islam
yang membiarkan beberapa kasus tetap berjalaneat@ardpa kasus yang lain
dimodifikasi oleh Nabi.

Fazlur Rahman (1919-1988 M.) mengintroduksi teentang penafsiran
situasional terhadap hadis, dengan bebrapa langikategis, sebagai berikut:
(1) Memahami makna teks hadis (2) Memahami latiakiaag situasionalnya,
yakni menyangkut situasi Nabi secara umum, termdaié&m hal iniasbab al-
Wurud, disamping itu juga memahami petunjuk-petunjuk arFu yang
relevan. (3) Merumuskan prinsip ideal moral daridibatersebut untuk
diaplikasikan dan diadaptasikan dalam latar sogisldewasa ini?

Sementara itu, M. Syuhudi Ismail lebih mengarahgeamahaman hadis
Nabi kepada perbedaan makna tekstual dan kontékBteidbedaan ini dapat
dilakukan dengan (1) Memperhatikan sisi-sisi lisgiki hadis menyangkut
style bahasa, sepertlawami’ al-Kalim (ungkapan-ungkapan singkat namun

padat makna)tamsil (perumpamaan), ungkapan simbolik, bahasa percakapan

%2 Suryadi,Metode Kontemporer Pemahaman Hadis Nabi perspektiffammad al-Ghazali dan
Yusuf Qaradhawi(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2008), him. 75-77

3 Shalah ad-Din bin Ahmad al-Adlabijanhaj Naqd al-Matr(Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,
1403 H./1972 M.), him. 230

3 Fazlur Rahmanislam and Modernity: Transformation of an Intelleat Tradition (Chicago:
The University of Chicago Press, 1982), him. 2
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dan ungkapan analogi. (2) Melibatkan studi histonienyangkut peran dan
fungsi Nabi serta latar situasional yang turut miekan hadis®

Sementara M. Amin Abdullah juga menerapkan dua deefemahaman
hadis. Metode tekstualis dan Metode kontekstual.tolfe tekstualis
definisikan sebagai tipe pemahaman yang mempertayhs sebagai sumber
kedua dari ajaran Islam, tampa mempedulikan prgsasjang sejarah
terkumpulnya hadis dan proses pembentukan ajaréodaisi. Tipologi
pemahaman ini disebut juga ahistoris. Sedangkawdeétontekstual aialah
upaya memahami hadis yang dipercayai sebagai sukduskra dari ajaran
Islam, tetapi dengan kritik konstruktif melihat demempertimbangkan asal-
usul @sbab al-Wurupihadis tersebuf

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa pemanfaatésdendan
pendekatan yang analitis dan kritis terhadap tekdish merupakan suatu
keniscayaan, dan tentunya pendekatan dalam mematedsiitidak harus
terpaku dengan satu pendekatan. Untuk pendekassoribj antropologis dan
sosiologis, bahkan pendekatan kebangsaan, sebaikenjadi perangkat yang
selalu diikutsertakan dalam mengkaji sebuah karatluihgdis.

D. Pencarian hadis-hadis kepemimpinan
Dalam mencari dan menelusuri hadis-hadis yang iterkd@ngan
kepemimpinan, penulis menggunakan salah satu medadelima metode

takhrj al-Hadzs,*” yaitu melalui lafal-lafal yang terdapat dalam mmateadis

% M. Syuhudi Ismail,Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, TelaahaMiaal-Hadits
tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dakal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), him.
10-18

% M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitafyogyakarta: Pustaka
Pelajar, t.th.), him. 6

37 Secara etimologi kat@akhrj berasal dari kat&kharraja - yakhariju— takhrij yang berarti
menampakkan, mengeluarkan, menerbitkan, menyehutdan menumbuhkan. Maksudnya
menampakkan sesuatu yang masih tersembunyi, tidikaktan, dan masih samar. Sedangkan
secara terminologi, kata ini memiliki banyak definantara lain : 1. menjelaskan hadis pada orang
lain dengan menyebutkan para periwayatnya dalamdshadis dengan menggunakanperiwayatan
yang mereka tempuh. 2. mengeluarkan dan meriwayatkadis dari beberapa kitab. 3.
menunjukkan asa-usul hadis dan mengemukakan sipebgambilannya dari berbagai kitab hadis
yang disusun oleh pammukharrirnya dan menisbatkannya dengan cara menyebutkaodenet
periwayatan dan sanadnya masing-masing. 4. merkarjukempat hadis pada sumber-sumber
aslinya kemudian menjelaskan derajatnya jika dip@r. Akan tetapi pengertialakhrj yang
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dengan merujuk kepada kita-Mu‘jam al-Mufahras 1 Alfaz al-Hads karya
A.J. Wensick yang dialihbahasakan oleh MuhammaddFtsbd al-Bagi.

Berikut letak dari masing-masing hadis tersebut:
a. Term:‘:‘-“—J
20 U=l il (32 Jlia (1] dren & . die e Jasme SK el oSK
1315 k) 2205 ) a 1 p8a1 90«81 71K <19 ¢17 i «Q Wl
121¢111¢55108¢54 <5 <2 ax ¢c27 dga &
62 215 ) 228227 ke) o BalSal & alddie 5 Al ele jiul 2 (e la
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b. Terms k!
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digunakan untuk maksud kegiatan penelitian had@ahdpengertian yang disebutkan terakhir.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka ada tiggahal mendasar dari pengertian tersebut, yaitu :
pertama, kegiatan penelusuran suatu hadis untulgetesmi tempat atau sumber-sumbersnya.
Kedua, sumber-sumber pengambilan hadis itu merumpakmber-sumber asli. Ketiga, hadis yang
termuat dalam sumber-sumber yang asli itu dikemakasecara lengkap sanad dan matannya.
Lihat Arifuddin Ahmad,Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi PeraikiProf. Dr.
Muhammad Syuhudi IsmaiCet. |, (Jakarta; Renaisan' 2005), him. 71, dan Ab&atuf al-
Marawi, Faid al-Qadr Syarh al-Jami’ as-Sag Juz. | Cet. I, ( Mesir: al-Maktabah al-TEijiyah al-
Kubra, 1356 H.), him. 17. Sedangkan metodenya ada laigy: 1) Metode dengan menggunakan
lafal pertama matan hadis, 2) menggunakan salal lafal matan hadis, 3) menggunakan perawi
terakhir atau sanad pertama yaitu sahabat, 4) nieagign topik tertentu dalam kitab hadis dan 5)
Menggunakan status hadis dan derajatnya. Lihai: Mbhammad Mahd'Abd al-Qadir ibn ‘Abd
al-Hadi. Tlurug Takhij Hadis Rasulillah sawditerjemahkan oleh Said Agil Husain Munawwar
dan Ahmad Rifgi MukhtarnMetode Takhrij HadisCet. I, (Semarang: Dina Utama, 1994), him. 15

3 A.J. Wensinck Ter. Muhammad Fua’d ‘Abd aieR, al-Mu‘jam al-Mufahras # Alfaz al-Hads
an-Nab, Juz. Il (Brill: Laeden, 1936 H.), him. 273-274.
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c. Termisla
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d. Termddda
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E. Klasifikasi Hadis K epemimpinan

Setelah melakukan penelusuran hadis-hadis tentmagah berdasarkan

petunjuk kitab tersebut, penulis melakukan klaasik hadis dengan

% bid., Juz. I, him. 100-105
40 bid., Juz. I, him. 89-93
“1bid., Juz. II, him. 64
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mengumpulkan hadis-hadis sesuai dengan isi darukgadnya dalam sub bab
tertentu sebagai berikut:

a. Pengertian Kepemimpinan
16 g adle S0 e G0 el o) 0 @5 B Gl U ey S
ade e Jsia 55 g1y ol o i) Dl (Jsa KK a8 ik
G5 il i e L)) s (st g 4 BT LB gl 35505
92t &y o1 R YT (it 5 e Jla S g5 sy Al

Artinya: Al-Bukhiri berkata, diriwayatkan kepada kami oleh B

dikabarkan kepada kami oleh Ajydari Nafi* dari Ibn ‘Umar bahwa Nabi
saw. bersabda: Setiap kalian adalah pemimpin datiagepemimpin
bertanggung jawab atas kepemimpinannya. Kepala nmaegadalah

pemimpin dan bertanggung jawab atas rakyatnya,afetuami adalah
pemimpin terhadap keluaganya dan bertanggung jaieghadapnya, setiap
istri adalah pemimpin bagi rumah tangga suaminya tartanggung jawab
atas kepemimpinannya. Seorang hamba/pelayan adp&himpin bagi
harta tuannya dan bertanggung jawab atas kepemiampipa. Ketahuilah
bahwa setiap kalian adalah pemimpin dan masing-ntadiertanggung
jawab atas kepemimpinannya”

b. Kriteria Kepemimpinan

Chy G K S 08 ) e Be dml S s b sk WA

i 1 0505 &) 21 06 485aT o o, il e 85 0l (3 0608 &5, 580
a ke 1 &) 08 G A1 108 48 G255 i s e 48 Ly o
1598 1582 35 1585 155 (5 1 san 8 1 saa A ) e 3 e s 2 K15
3 Cpmadl Ny ASSUly ) A5 adlad 23 SIS (il 2 (b

Artinya: Ahmad berkata: diriwayatkan kepada kami oleh Muhawahribn
Ja'far, diceritakan kepada kami oleh Syu‘bah dal*Alr al-Asad berkata:
diceritakan kepadaku oleh Bukair ibn Wahab al-Jaz@&mas ibn Milik
berkata kepadaku: Aku ceritakan kepadamu sebualishdidmana tidak
semua orang saya ceritakan bahwa Rasulullah sawditedi hadapan
baitullah bersama kami lalu beliau bersabda :Paranpmpin itu adalah

42 al-Buktari, Op.Cit, him. 848. Dan Muslim ibn al-Hajjan-Naisaliri, Op.Cit., him. 1459
3 Aba ‘Abd Allah Ahmad ibn Muhammad ibn Hambal as-Syaib Musnad AhmadJuz. Il
Cet. I, (Bairut: Alam al-Kutub, 1419 H./1998 M), him. 183
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dari suku Quraisy. Sesungguhnya mereka mempunyaiatees kamu dan
kamu juga mempunyai hak yang sama atas merekagi sakreka diminta
mengasihi, maka mereka akan mengasihi, jika barjamgreka akan
menepati (janji itu) dan jika menghukum merekaddarladil. Maka barang
siapa di antara mereka yang tidak berbuat hal ydegikian, maka laknat
Allah, malaikat dan manusia seluruh atas mereka”.

G Yaaa B 06 LNl & Saind B3 AT ER 06 e G s BR
QEEA o o s 0 ol G (Lo & DDla 80 0 o 8 06
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Artinya: al-Bukhiri berkata: Diriwayatkan kepada kami oleh Muhammad
ibn Sinin, diceritakan kepada kami oleh Fulaih dan dicét#ta kepadaku
oleh Ibzhim ibn al-Munzir, diceritakan kepada kami oleh Mulmaaal ibn
Fulaih, diceritakan kepadaku oleh ayahku (yang kega) dicertikan
kepadaku oleh Hil ibn ‘Al7 dari ‘Aa’ ibn Yasir dari Abr Hurairah berkata,
ketika Rasulullah sedang memberikan pengajian dalsuatu majlis,
datanglah seorang pedalaman seraya bertanya “Kapan kiamat?” akan
tetapi Rasulullah tetap melanjutkan pengajiannyghagjian hadirin berkata
bahwa Rasulullah mendengar pertanyaannya akan itetajak suka.
Sebagian yang lain berkata bahwa Rasulullah tidandengarnya. Setelah
Rasulullah selesai pengajian, beliau bertanya “Mamang yang bertanya
tentang hari kiamat?” Saya wahai Rasulullah, lalaliau menjawab “Jika
amanah sudah disia-siakan, maka tunggulah hari ki&norang tersebut
bertanya lagi “Bagaimana menyia-nyiakan amanah” Rafah menjawab
“Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yangan ahlinya, maka
tunggulah Kiamat."

S oy Cpimd J6 laaild Y O35 6 &l OB 5 e &Y Eea

4 Al-Bukhari, Op.Cit.,Juz Ill, him 146
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Artinya: Muslim berkata: Diceritakan kepada kami oleh ‘AbdMalik ibn
Syu‘aib ibn al-Lais, diceritakan kepadaku oleh Agatsyu‘aib ibn al-Lais,
diceritakan kepadaku oleh al-Lais ibn Sa‘ad, ditatan kepadaku oleh
Yazd ibn Al Hubaib dari Bakar ibn ‘Amar dari al-kris ibn Yazd al-
Hadrant dari Ibn Hujairah al-Akbar dari Ab Zar, “Saya berkata kepada
Rasulullah, wahai Rasulullah tidakkah engkau meggatku menjadi
pejabat, lalu Rasulullah menepuk pundaknya seragiketa “wahai Abi
Zarr, sesungguhnya engkau lemah, sedangkan jabaiaadalah amanah
dan merupakan kehinaan serta penyelasan pada hamd nanti kecuali
bagi orang yang mendapatkannya dengan hak sertaaks@hakannya
dengan baik dan benar”.

S5 5o eD3Y ER G G e BHAT il Saln) ( (Fal) i
Oslials f&iiady daisiad Gl Hoa 106 iy adle 9 e g3l
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Artinya: Muslim berkata: Diceritakan kepada kami olehdglibn Ibrazhim
al-Hanzali, diberitakan kepada kami oleh/ss ibn Yinus, diceritakan
kepada kami oleh al-AgZ dari YaZd ibn Yaz ibn Xbir dari Raziq ibn
Hayyan dari Muslim ibn Qarazah dari ‘Auf ibn Malik, dafRasul saw.
Bersabda “sebaik-baik pemimpin kalian adalah oraggng mencintai
kalian begitu pula sebaliknya dan mereka selalu doakan kalian dan
kalian juga selalu mendoakan mereka, dan sejekkjgla pemimpin kalian
adalah yang kalian benci dan mereka juga membekatian dan kalian
melaknat mereka begitu pula sebaliknya, Rasul gdarapakah mereka
boleh diperengi? Rasul menjawab tidak selama maimgerjakan shalat

dan jika kalian melihat pada diri mereka sesuatumgadidak disukai maka
bencilah pekerjaannya dan jangan kalian membangkan”

Dae il il e e Sl G A B EIA O Gl WS Ak G JA s

55 & Aald agile Haly W Al ade 0 e 3 G 108 Weie @ )

5 Muslim, Op.Cit, Juz. VI, him. 6
8 bid., Juz. lll, him. 1481
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Artinya: Al-Bukhari berkata: Diceritakan kepada kami oleh &id ibn
Mukhlid, diceritakan kepada kami oleh Sulamdiceritakan kepadaku oleh
‘Abdullah ibn Onar dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: Nabi saw. merigs
utusan dan Nabi mengangkat dgsah ibn Zaid sebagai panglimanya,
sebagian sahabat mencaci kepemimpinan atau tidakange dengan
kepemimpinannya, kemudian Nabi bersabda: jika kaii®encaci dari seqgi
kepemimpinannya maka sungguh kalian mencaci kepsnam ayahnya
dulu. Demi Allah Sungguh dia tercipta sebagai pepmmdan sungguh
ayahnya termasuk orang yang paling aku cintai damgguh anak ini
adalah orang yang paling aku cintai setelahnya”.

c. Tanggunglawab Pemimpin

G aasa ol G B35 B3as dn eds WIS SREAN) cadll s &) Gl W
Uaad] L QU 45 glan e GdAa 08 5340 Ga3¥) aiia Ul G 65080 Boada o anil)
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Sulaiman bin ‘Abd ahRan ad-
Dimasyd bercerita kepada kami Yahya bin Hamzah, lbri Ataryam
bercerita kepadaku bahwa al@m bin Mukhaimirah memberitakan bahwa
Abz Maryam al-Ard berkata aku masuk ke rumah @wiyah dan dia
berkata: saya telah mendengar Rasulullah saw. Hmtaa Siapa yang
diserahi oleh Allah mengatur kepentingan kaum musli yang kemdian ia
sembunyi dari hajat kepentingan mereka, maka AflkAn menolak hajat
kepentingan dan kebutuhannya pada hari giyamat. aMd&emudian
Mu’awiyah berkata dia telah mengangkat seorang untulayaei segala
hajat kebutuhan manusia

47 Al-Bukhari, Op.Cit.,Juz. lll, him. 1365.
8 Abi ‘Tsa Muhammad ibnTsa at-Turniizi, Sunan at-TurmuzJuz IIl (Beirut: Dir lhya' at-
Turas al-‘Arabi, t.th.), him. 617
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad bin al-Mugaian
Muhammad bin Bagy mereka berkata bercerita kepada kami Muhammad
bin Ja'far bercerita kepada kami Syu’bah dari Sknbin Harb dari
‘Algamah bin W'il al-Hadrami dari Ayahnya dia berkata Salmah bin ¥hz
bertanya kepada Rasulullah saw. Ya Rasulullah, agaa jika terangkat
diatas kami kepala-kepala yang hanya pandai menuhtaknya dan
menahan hak kami, maka bagaimanakah kau menyumhberbuat? Pada
mulanya Rasulullah mengabaikan pertanyaan itu, gdnglitanya kedua
kalinya, maka Rasulullah saw bersabda : dengarlam da’atlah maka
sungguh bagi masing-masing kewajiban sendiri-seratias mereka ada
tanggung jawab dan atas kamu tanggung jawal(id&. Muslim).

Kedua hadis di atas memberi isyarat akan beratmyggting jawab
Pemimpin dalam segala aspek, mulai dari yang pddagah sampai yang
paling tinggi, itulah sebabnya, dalam pembahasangemai pengertian
pemimpin berdasarkan hadis seorang pemimpin digingan istilah.= '
atau penggembala. Karena memang tugas dasar atgutey jawab seorang
pemimpin tidak jauh berbeda dengan tugas penggemyatu memelihara,
mengawasi, dan melindungi gembalaannya.

Oleh karena itu, seorang pemimpin harus betul-betmperhatikan
dan berbuat sesuatu sesuai dengan aspirasi ralyatBgbagaimana

diperintahkan oleh Allah swt.
Al saally (Laddll e el O (53 ¢ll5 ey Jady Dl i g
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Artinya:"Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adii Barbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allablarang dari

9 Muslim, Op.Cit.Juz lll him. 167
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perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. dia beenpengajaran
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajardn."

Ulama tafsir memiliki keragaman pendapat dalam nikeaickataal-
‘adl danal-ihsan di dalam ayat tersebut. Di antara pendapat tetsetalah :

1. Al-'adl bermakna tauhid{ ilaha illa Allzh), sementara al-ilia adalah
melaksanakan kewajibaal{fara’id).

2. Al-'adl bermakna kewajiban, sementara akthadalah ibadah sunnah.

3. Al-'adl bermakna keseimbangan antara yang tersembunyiydag
tampak, sementaral-lhsan adalah yang tersembunyi jauh lebih baik
daripada yang tampak.

Hanya saja, pemaknaan yang paling tepat untuk kkalizatersebut,
hendaknya kembali ke makna bahasanya. Di mana &atdl berarti
"perkara yang di tengah-tengah'sehingga ia lebih dikonotasikan pada
makna kesimbangan di antara dua sisi. Sedangkiaimsan adalah
memberikan kebaikan.

Dari pengertian bahasa tersebut, tampak jelas bayat di atas
memerintahkan untuk berbuat adil kepada setiap mppmi apa saja dan
dimana saja. Seorang raja misalnya, harus berusatuk berbuat seadil-
adilnya dan sebijaksana mungkin sesuai dengantakrillah swt. Dalam
memimpin rakyatnya sehingga rakyatnya hidup sejaht&ebaliknya,
apabila raja berlaku semena-mena, selalu bertirsesiai kemauannya,
bukan didasarkan peraturan yang ada, pastinyatrakga sengsara. Dengan
kata lain, pemimpin harus menciptakan keharmorésdara dirinya dengan
rakyatnya sehingga ada timbal balik diantara kegaizth

Begitu pula para suami, isteri, penggembala dapassaja yang

memiliki tanggung jawab dalam memimpin harus bedrasantuk berlaku

0 QS. Al-Nahl [16] : 90. Dalam Qur’an Digital Ver85 2010

1 Muhammad ibn 'Ali ibn Muhammad asy-Syauk Fath al-Qadr al-Jami' baina Fanni ar-
Riwayah wa ad-Dityah min 'llm at-Tafs, jilid. IV (Beirut: Dar Hadis, t.th), him. 255

2 Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengka@et. XIV,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 906

%3 Syitab ad-O0n Aba al-Fadl Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘Asqaini, Nuzhat an-Nazr Syarh
Nukhbah(Mesir: al-Munawwarah, t.th.), him. 112
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adil dalam kepemimpinannya sehingga ia mendapatkaam sebagaimana
janji Allah swt. yang diriwayatkan oleh at-Turmuari Abu Sa'id ra.
ain ) ) O Gl & i adle i) e ) (1505 08 016 da Gl G2
Ul A 2h3al ) ) ) (il Oale 2la) Ldiia e ZRLST daliad

“ s 2l
Artinya:
“Dari Abu Sa’id, ia berkata; Rasululullah saw bets#a; sesungguhnya
orang yang paling dicintai oleh Allah di hari kemad dan paling dekat
tempatnya dengan-Nya adalah pemimpin yang adilasgidan orang yang
pa!ing dibenci oleh Allah dan paling jauh tempatrg@dalah pemimpin yang
aniaya.”

Hadis di atas menjelaskan bahwa orang yang palicigta oleh
Allah dan paling dekat kedudukannya dengan-Nyaaddakemimpin yang
adil. Akan tetapi orang yang paling dibenci olehaAl dan paling jauh
tempatnya dari-Nya adalah pemimpin yang berlakayani

Dengan demikian, tugas dan fungsi pemimpin tidakiabdah
bahkan hal tersebut adalah sesuatu yang sangdt Be@ang pemimpin
tidak hanya duduk di kursi empuk sambil memerinpalda bawahannya,
tanpa terlibat langsung dalam pekerjaan terseloaradaik dan efektif.

Di samping berlaku adil, pemimpin juga harus meayadmanah
yang telah diberikan Allah kepadanya sehingga dehkgsadaran tersebut,
ia akan berusaha memberikan pelayanan yang baik ndemaburkan
kerahmatan.

Rasulullah saw. bersabda:

Sl e oy b O eiis 91 80 0,05 5 G 06 7 L e

U331 o ) 32y (s s Aalall 453 L) s Al L) Cipmla ) D31 06
5t e il 53 il

Artinya:

** at-Turniizi,Op.Cit, him. 617
%5 Muslim, Op.Cit.,jilid. Ill, him. 1457.
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"Dari Abi Zar, ia berkata; saya pernah bertanya kepada naj;..
Rasulallah, tidakkah engkau mempekerjakanku? Ladibi rmeletakkan
tangannya di bahuku kemudia beliau mengatakan, waka: zar...
sesungguhnya kepemimpinan itu adalah amanah, dsumgguhnya pada
hari kiamat akan mendapatkan malu dan penyesalaoy&i orang yang
mengambilnya dengan hak dan melaksanakan tugasjikewaya dengan
baik".

Karena itu, pemimpin harus selalu menyadari dasikegp mawas
diri dalam menanggung beban amanah. Sehingga kepenain bukanlah
sesuatu yang patut disyukuri, tetapi ia adalahyaalg wajib dijalankan
sebaik-baiknya dengan bimbingan Allah swt dan R&lsa. Dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepemimpiaanseorang
pemimpin juga harus dapat memahami, menghayatipgaryelami kondisi
jiwa "gembalaannya" yang berbeda-beda. Rakyat/ge@ba memiliki
kapasitas dan kapabilitas tersendiri, sehingga ipg@miharus terus menggali
dan mengembangkan kualitas pemahaman terhadapgmgsysang beragam
tersebut dengan perspektif psikologi Islam atakgbsgi kenabiarn?®

Suatu pelajaran yang berharga dari Rasulullah s@ar pemimpin
memperhatikan orang-orang yang dipimpinnya yang ienmkondisi
berbeda-beda diisyaratkan pada sabda beliau:

) em &) U505 08 0 35000 U a1 ppad 7 e Gy Aal g Tl

135 aldly Caslall a0 5 (6 Cailil 0 ST 1o 1)) lug 4de
57@&3\

Artinya:"Abiz salamah ibn ‘Abd ar-Rahém menyampaikan kepadaku bahwa

ia pernah mendengar AtHurairah mengatakan; Rasulullah saw. bersabda,

“Apabila salah seorang di antara kalian menjadi ima hendaklah ia

meringankan shalatnya. Karena di antara manusiaaitla yang lemah, ada
yang sakit, dan adapula orang yang punya hajat"

Seorang pemimpin  hendaknya mempelajari banyak ilmu
pengetahuan, karena pemimpin yang tidak paham dekgadisi dan
eksistensi jiwa rakyatnya, kemungkinan dapat berhliduar batas-batas

kemanusiaan dengan bertindak sewenang-wenangrdidtias kesanggupan

% Rachmat Ramadhana al-Banj@jp Cit.,him. 249.
" At-Turmud, Op.Cit.,jilid. II, him. 43
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manusia yang dipimpin itu. Pemimpin yang berbuateseing-wenang dan

membuat sengsara rakyatnya karena tindakan-tindgaakan dipersulit

dan disengsarakan pula oleh Allah swt. 'Aisyahmamberitakan bahwa

Rasulullah saw pernah berdoa:

G ol el (e (1 Gy il (38 pglle (5388 U il ol e G5 (i 2610
%4y 33J6 gy 304

Artinya: "Ya Allah, siapa yang menguasai sesuatu dari urusaatku lalu
mempersulit mereka, maka persulitlah baginya. Dapa yang mengurusi
umatku dan berlemah lembut kepada mereka, makauptmah baginya"

Begitu berat dan besar tanggung jawab seorang pamisehingga
Rasulullah dalam sabdanya di atas sebagai bentykrais yang
mengingatkan setiap manusia untuk lebih berhatid@tm menjalankan
kepemimpinannya karena semua itu akan dipertangawagkan dihadapan
Allah swt.

d. Sifat-sifat yang ada dalam dPemimpin

Dalam suatu kehidupan bermasyarakat yang mengenal
peradaban, membentuk suatu komunitas yang di dalantardapat
pemimpin dan yang dipimpin merupakan sebuah kebaru®Namun
kepemimpinan sering menimbulkan permasalahan tdmdeterutama
pada kriteria pemimpin. Permasalahan dalam kepemampantara lain
bagaimana mendapatkan seorang calon pemimpin yawdgr sakan
posisinya sebagai pemimpin yang memiliki makna balpemimpin itu
adalah pelayan.

Hadis-hadis Nabi yang menjelaskan tentang seorarmgimpin
yang betul-betul berkualitas harus memenuhi sysyatat yang mutlak
dimilikinya. Gambaran hadis Nabi tentang kriterenpmpin antara lain
sebagai berikut:

1. Memiliki Jiwa Kepemimpinan
Sebuah hadis dengan tegas menjelaskan tentang jiwa

kepemimpinan yang harus dimiliki oleh seorang pepimmyaitu:

%8 Muslim, Op.Cit.,jilid. lll, him. 1458
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Artinya:

“Abd Allah menceritakan, menceritakan kepadaku ayahku, Muotein
bin Ja'far bercerita Syu’bah dari ‘Al Ali al-Asad ia berkata:
Menceritakan kepadaku Bukair bin Wahab al-Jazarberkata: berkata
kepadaku Anas bin Malik, aku akan menceritakan #epa cerita yang
dibicarakan oleh setiap orang, yaitu sesungguhngauRullah saw. berdiri
di muka pintu, sedangkan kami berada disitu, dan biersabda:
“Kepemimpinan itu ada di tangan Quraisy” sesunggu&inmereka
mempunyai hak atas kalian dan kalian pun mempuhghkiatas mereka.
Apabila mereka diminta untuk berbelas kasih, merakan memberikan
belah kasih, apabila mereka berjanji, mereka metigpaji, dan apabila
mereka menghakimi, mereka berlaku adil. Barangasidipantara mereka
tidak melaksanakan hal tersebut diatas, maka lakikth, malaikat, dan
seluruh manusia atas mereka”.

s&iday azhia (p e On) deaa OIS B Al e cquad Updl rolad) gl U
Al stiaay galall (n g A 28 O 1ol B e By Bosdie gy Ayglaa &L 4l
Ay L :d\éésﬁh‘)&l—qﬂ\uﬁcuﬁlﬁ?lﬁ Ao glaa uard (jUand el ) o
e A Jsmy o8 A5 Y oMl A QS ol Cpalaf @ iaaty asia Y Of (AL
e A Jgu) Coann B lglal Jat AN ALY g aSLld caSlga il gld calug Ade
el Lo cAgag o Al A Y aaf agudlan ¥ Gl B A ¥ I3 () s alug Ade A
60.(‘:’:1_\”
Artinya: Telah bercerita kepada kami, #ABI-Yanmin, telah memberitakan
kepada kami Syu’aeb dari al-Zuhdia berkata: Muhammad bin Zubair
bin Mw’'im menceritakan bahwa Mawviyah mendapat berita bahwa ‘Abd
Allah ibn ‘Amr menceritakan bahwa akan ada seorang rdgi suku
Qaran, maka Mawiyah marah dan berdiri seraya memuji Allah dengan
pujian yang menjadi hak-Nya, dan berkata: “Amiva’du, sesungguhnya
aku menerima berita bahwa beberapa orang laki-lakemberitakan

pembicaraan-pembicaraan yang tidak terdapat dalaitabk Allah dan
tidak diambil dari sunnah Rasulullah saw., merekaddalah orang yang

9 Ahmad bin Muhammad bn Hanbaflusnad Imam Ahmad bin Hanbaluz Il (Beirut: al-
Maktabah al-Islam 1398), him. 129

8 Abu Abd Allah Muhammad bin Isma’il al-Bukh, Shahih al-BukiriJuz IV (t.tp.: Dar
MutAbi SyAH, tt.), h. 217-218 dan Juz IX, him. 217-218.
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bodoh diantaramu. Maka takutlah kamu terhadap argagan yang akan
menyesatkan pemiliknya; Karen sesungguhnya aku engad Rasululih
saw. besabda: “Sesungguhnya kepemimpinan itu ada Qauraisy, siapa
saja yang memusuhi mereka, pastilah Allah akan rmatpa jatuh
tersungkur, selama mereka masih menegakkan hukkomwrhagama ini.

Hadis tentang kepemimpinan dari suku Quraisy disata
merupakan kajian utama dalam penelitian ini. Pagesiyang sangat
sentral dalam pembahasan, menjadikan hadis iniddamemperoleh
tanggapan dari banyak para ulama. Sebagian adamantaknainya
secara tekstual, sehingga kesan yang muncul adakabuah
pembelaan nepotisme dan rasialis. Karena secarastutdk
kepemimpinan Islam harus dipegang orang-orang Qyravahkan
jika ada orang yang meyakini kebolehan kepemimpidialuar suku
Quraisy, ia termasuk orang yang sesat dan keluakdbompok yang
selamaf® Konsepsi ini didasarkan pada beberapa ayat yamgujie
orang-orang Muhajirin, hadis kepemimpinan Quraisyand
kesepakatan sahabat pada masa itu terhadap mopemkapinan
Quraisy.

Namun demikian, Konsepsi kepemimpinan yang dipahami
secara tekstual ini pada akhirnya dikritik habigollbnu Khaldun,
yang lebih melihat sisi kontekstual hadis tersebMenurutnya,
kepemimpinan Quraisy tidak berarti harus dari sdkuraisy tetapi
pada karakteristik kepemimpinan Quraisy yang khmaaitsk, tegas,
kuat dan tangguh. Pokok persoalan kepemimpinanrbpkala orang-
orang Quraisy, tetapi pada sifat dan karakter yargmungkinkan
seseorang layak untuk menjadi pemimpin sama sekaraikter yang

dimiliki suku Quraisy pada saat ifa.

1 Abi Hasan al-Mawaiid al-Ahkim al-Sujaniyyah wa al-Wigyah ad-Oniyyah, Cet. llI;
(Mesir: Mugafa al-Asabil Halip t.th.), him. 5

62 Begitulah cara pandang Ibnu Khaldun bahwa ia tide@mahami teksal-Aimmah min
Quraisy secara lahiriah belaka. Sesuai dengan tesribiyahnya. la memahami bahwa yang
ditekankan adalah sifat dan kemampuan suku Quyaisy pada masa itu di atas suku lain. suku
Quraisy merupakan suku Arab paling terkemuka dersgdidaritas yang kuat dan dominan serta
berwibawa. Jadi teks itu haruslah dibaca sebagaérkenpinan itu berada pada mereka yang
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Dari urian di atas, maka jelas bahwa kepemimpinama@y
yang disebut oleh Nabi adalah simbol dari jiwa kapepinan yang
ideal pada saat itu dan menjdi referensi untuk man&n kriteria
pemimpin ummat islam pada masa sesudahnya.

2. Profesional

Kepemimpinan dan jabatan pemimpin bukanlah keistiaen,
apalagi anugerah, melainkan suatu tanggung javeabukan fasilitas,
tetapi kerja keras, bukan kesewenang-wenangannblekimelainkan
kewenangan melayani. Kepemimpinan adalah ketelddgbuat dan
kepeloporan bertindak.

Mengingat berbagai persoalan bangsa yang kian ruratitkan
kecenderungan kehidupan sekarang ini mirip-mirimaa jahiliyyah
yang penuh prahara, pertikaian, perbudakan, kelanctata nilai
dan keteladanan, maka kepemimpinan profétimenjadi sebuah
harapan.

Kepemimpinan adalah amanah sehingga orang yangauaien]
pemimpin berarti ia tengah memikul amanah. Dan ueyd, yang
namanya amanah harus ditunaikan sebagaimana mestidgngan
demikian tugas menjadi pemimpin itu berat. Sehinggpantasnya
yang mengembannya adalah orang yang cakap dalaandmnga.
Karena itulah Rasulullah saw. melarang orang yaaktcakap untuk
memangku jabatan karena ia tidak akan mampu mengemnigas
tersebut dengan semestinya. Sebagaimana sabda:belia
B EERE AU EQE T 3 R R APy i S 3
FCAEIR W A TN T P et I - P I TR B A FHE
13 Aa palg A lany JE5 (6 s 88 8 L pals o35l (ks O

memiliki ciri-ciri suku Quraisy dan tidak mesti harselalu orang Quraisy. Lihat: Ibn Khail
Mugaddimah(Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), him. 194

83 Kepemimpinan profetik yang dimaksud adalah kepgsitian yang berlandaskan pada nilai-
nilai wahyu yang dibawa oleh Rasulullah saw. Nild& wahyu itu telah dituangkan-Nya ke dalam
al-Qur'an, yang menjadi pedoman hidup bagi manag& mampu keluar dari kondisi jahiliyyah
menuju terciptanya kehidupan di dunia ini yang hari® dan seimbang sehingga kebahagiaan di
dunia dan akhirat akan tercapai.
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Artinya:“Dari  Abu Hurairah berkata, ketika Rasulullah sedan
memberikan pengajian dalam suatu majlis, datanglakeorang
pedalaman seraya bertanya “Kapan hari kiamat?” akatetapi
Rasulullah tetap melanjutkan pengajiannya, sebadiadirin berkata
bahwa Rasulullah mendengar pertanyaannya akan iteidpk suka.
Sebagian yang lain berkata bahwa Rasulullah tidakndengarnya.
Setelah Rasulullah selesai pengajian, beliau begrdiMana orang yang
bertanya tentang hari kiamat?” Saya wahai Rasuljldalu beliau
menjawab “Jika amanah sudah disia-siakan, maka dquiteh hari
kiamat”, orang tersebut bertanya lagi “Bagaimana my&-nyiakan

amanah” Rasulullah menjawab “Apabila suatu urusarsedahkan
kepada orang yang bukan ahlinya, maka tunggulahmigia’

Untuk mengungkap kandungan hadis tersebut, maka mpengkaji
apa yang dimaksud dengar?), 4lal ;¢ danieldl. Abd Rauf dalam

kitab syarhnya menjelaslan bahwa yang dimaksud aiengg‘zf\ adalah
segala sesuatu yang terkait dengan agama sepemieripgahan,
kehakiman, fatwa dan pengajaran serta yang laimfléementara yang
dimaksud dengar‘\h»i ¢ adalah orang-orang yang fasik, penyeleweng
dan bukan keturunan baik-baik (tidak punya pengardalam
masyarakat?f3 Sedangkali*lﬂLMM bukannya diartikan sebagai hari kiamat,
akan tetapi itu bisa jadi merupakan perumpamaanarign sebuah
kehancuran, kecarut-marutan, kebodohan yang melajakelamahan
Islam, ketidakmampuan orang-orang yang profeskidaa kompoten
untuk menegakkan kebenaran dan merealisasikanralgan kehidupan
dunia, laksana hari kiamat yang dah&yatSedangkan menurut

Mushthafa al-Gulayaini bahwa hadis di atas mengekan bahwa

& Al-Bukhari, Op.Cit.,Juz. , him.

8 Muhammad ‘Abd Raif al-Marawi, Faid al-Qadir, Juz. | Cet. |, (Bairut: Gir al-Kutub al-
‘lmiyyah, 1415 H./1994 M.), him. 578

% Muhammad ‘Abd Raif al-Marawi, al-Taist bi Syarh al-dmi* as-Sagr, Juz. |, Cet. Il
(Riyad: Car al-Nasyr, 1408 H./1988 M.), him. 264

8" Muhammad ‘Abd Raif al-Marawi, Faid al-Qadir, Op.Cit. him. 579
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jika urusan diserahkan pada bukan ahlinya, makagulah saat
kegagalan dan kerusakanriya.

Berangkat dari penjelasan teks tersebut dapat ilditsebuah
pemahaman dalam hadis ini bahwa kehancuran, kekacalan
ketikadilan akan terjadi jika suatu pekerjaan gédatan apapun, terlebih
lagi urusan agama jika diberikan kepada orang yatak amanah dan
tidak bertanggung jawab.

Oleh karena itu, bukan hanya pemimpin atau pejatsig
bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannyapaekekacauan
karena tidak menunaikan amanah akan tetapi umatnaésyarakat juga
dianggap menyia-nyiakan amanah karena memilih damgangkat
orang-orang yang tidak amanah pada suatu jaBaangan demikian,
hadis di atas menekankan profesionalisme yang jdikkan oleh kata
alal e (tidak kompoten).

3. Mampu Melaksanakan Tugas

Seorang pemimpin mesti bersedia melaksanakan hukang
ditetapkan oleh undang-undang. la juga berani bange mengerti cara
berperang, sanggup memobilisasi rakyat untuk bangerla sanggup
menggalang solidaritas sosialdan mampu berdiplomasi dan lain
sebagainya. Kesanggupan itu diperlukan agar fupgsintuk melindungi
agama, berjihad melawan musuh, menegakkan hukum nusmgatur
kepentingan umum tercapai dengan baik.

Pemimpin juga dituntut mampu melaksanakan tugasstug
dengan baik dikala terpilih sehingga diharuskarasshacara jasmani dan

rohani, sebagaimana dalam kasus hadis berikut:

% Mustafa al-Gahyairi, ‘Izzah an-Nisyi'in: Kitab Akhliq, wa Adib wa ‘ljtima’7 (Bairut: Salim
ibn Saud Nabhan, t.th.), him. 35

®Abi Muhammad Badr adih al-Hanaf, ‘Umdah al-Qiri’ Syarh Sabh al-Bukfirz, Juz. |l
dalam DVD ROOM al-Maktabah al-3wilah), him. 378
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Artinya: Dari Abi Zarr, “Saya berkata kepada Rasulullah, wabhai
Rasulullah tidakkah engkau mengangkatku menjadialjaej lalu
Rasulullah menepuk pundaknya seraya berkata “walhii Zarr,
sesungguhnya engkau lemah, sedangkan jabatan #ala@manah dan
merupakan kehinaan serta penyelasan pada hari Kiamaati kecuali
bagi orang yang mendapatkannya dengan hak sertaks@hakannya
dengan baik dan benar”.

Untuk mendapatkan makna yang baik penulis mengangeau
menjebarkan kosa kata=x= dalam hadis ini, kata tersebut yang dalam
kamus bahasa Indonesia yang berarti lemah, sedardgiam bahasa
Arab memberikan arti kata ini merupakan lawan damt, sedangkan
menurut ulama Bashra bahwa arti dari lafazd tetséma digunakan
dalam arti lemah secara fisik maupun lemah secargait kecerdasaft.

Al-Nawawi berkata ketika mengomentari hadistABarr: “Hadis
ini merupakan pokok yang agung untuk menjauhi kempgriman terlebih
lagi bagi seseorang yang lemah untuk menunaikanastugyas
kepemimpinan tersebut. Adapun kehinaan dan pergresddan diperoleh
bagi orang yang menjadi pemimpin sementara ia tijo@ktas dengan
kedudukan tersebut atau ia mungkin pantas namuwk tieriaku adil
dalam menjalankan tugasnya. Maka Allah menghinaj@rpada hari
kiamat, membuka kejelekannya dan ia akan menydaal lkesia-siaan
yang dilakukanny&?

Sedangkan orang yang pantas menjadi pemimpin daat 8arlaku

adil, maka akan mendapatkan keutamaan yang bedmgamana

70Muslim, Op.Cit., Juz. VI, him. 6

71 Muhammad ibn Mukarram ibn Mamzal-Afrigi, Op.Cit., Juz. IX, him. 203

72 Abi Zakariya Yahya ibn Syaraf al-Nawawy Syarh Saitn Muslim, Juz. XII, Cet. Il, (Beirut:
Dar Ihya’ at-Turas al-‘Arabi, 1392 H.), him. 210
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ditunjukkan oleh hadis-hadis yang sahih, sepertilisha“Ada tujuh

golongan yang Allah lindungi mereka pada hari kignth antaranya
imam (pemimpin) yang adil”. Dan juga hadits yangethiutkan setelah ini
tentang orang-orang yang berbuat adil nanti di Ai&h (pada hari
kiamat) berada di atas mimbar-mimbar dari cahayamikian pula

hadits-hadist lainnya. Kaum muslimin sepakat akant&maan hal ini.
Namun bersamaan dengan itu karena banyaknya balklayam

kepemimpinan tersebut. Rasulullah memperingatkamyta demikian

pula ulama. Beberapa orang yang shalih dari katamgadahulu kita
mereka menolak tawaran sebagai pemimpin dan mdyeksabar atas
gangguan yang diterima akibat penolakan tersebut.”

Dari keterangan-keterangan hadits di atas, makataagimpulkan
bahwa mengajukan diri untuk diangkat menjadi penmnaplalah sesuatu
yang tercela bila tidak dibarengi dengan kelayaldin menjadi
pemimpin. Namun sebaliknya, apabila seseorang Kéingnenjadi
pemimpin karena dukungan atau permintaan umat, meémeyarat dan
mampu menjalankan tugas dengan amanah maka yaedi septidaklah
tercela.

Jika Islam memandang bahwa berharap atau memiatagldit
menjadi pemimpin atau pejabat itu tercela, laludimgna dengan apa
yang pernah dilakukan oleh Nabi Yusuf as yang m&mjabatan dan
menonjolkan dirinya agar diberikan jabatan itu?&glimana dikisahkan
dalam Al-Quran: Jadikanlah aku bendaharawan Nedafasir).
Sesungguhnya aku pandai menjaga lagi berpengetalf@a®. Yusuf:
55). Nabi Yusuf as meminta dan menonjolkan dirinyduk diangkat
menjadi pemimpin (sebagaimana disebutkan dalam YuSuf: 55)
karena ia melihat tidak ada orang yang teguh mgogegkan kebenaran
dan mengajak umat kepada kebenaran. Dan ia me@sgumuntuk itu,
namun ia belum dikenal. Oleh karena itu, ia perlenmmta dan

menonjolkan dirinya.
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Apalagi dalam ayat tersebut Nabi Yusuf menawarkainya
sebagai bendaharawan Negara dengan menyebutkamarsimisinya
terlebih dahulu dan mengakui bahwa dia punya ilmudan mampu
menjalankanny&®

4. Sesuai dengan Aspirasi Rakyat

Kepemimpinan negara dalam sistem Islam dengan aelagapun
terlaksana dengan adanya ikatan antara umat dagug@em dan yang
mewakili umat adalah majlis Syura atau majlis unilgatan ini bisa
disebut bai'af* Aspirasi dari rakyat sangat dibutuhakan karenagaen
memudahkan rakyat dilibatkan dalam setiap keputugang ada,
sehingga terjalin hubungan yang saling memahamiajlean dan hak
masing masing, seperti yang tergambar dalam haat$ $¢bagai berikut:
Gl el i 108 g adle i Jie ) O G el ¢ ise (e
L Y (O Sty 2 DA O30 b U8 sl 24 ially Siylaatl
e 5% Y5 Alae 1585808 435 &6 Ul 2V (e 2515 1315 83U 2K ) Rl
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Artinya: “Dari ‘Auf ibn Malik, dari Rasul saw. Bersabda “salk-baik
pemimpin kalian adalah orang yang mencintai kaliGegitu pula
sebaliknya dan mereka selalu mendoakan kalian @diarkjuga selalu
mendoakan mereka, dan sejela-jeleknya pemimpirarkadalah yang
kalian benci dan mereka juga membernci kalian dahak melaknat
mereka begitu pula sebaliknya, Rasul ditanya: apakeereka boleh
diperengi? Rasul menjawab tidak selama masih megaiggr shalat dan

jika kalian melihat pada diri mereka sesuatu yardpk disukai maka
bencilah pekerjaannya dan membangkang/tidak patuh”.

73 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Juz. Vakarta: Lentera Hati, 2005), him. 484

74 Bai'at sesungguhnya dipergunakan sejak masa Nabi seringkali melakukannya seperti
tercatat dalam sejarah Islam, yakni berlangsun@ajiah al-Ridwan dan Bai‘ah al-‘Agbah. An-
Nag'i dalam Sunan-nya mengelompokkan bai'at ke dalamligepmacam. Lihat An-Nag,
Sunan an-Nasi, Juz. VI (Beirut: Bir al-Jal,1989), him. 683-684. Intinya, Bai'at itu beriginji
setia dan patuh kepada Nabi serta akan mengamdikarmembela ajaran Islam. Penggunaan
istilah bai‘at ini diteruskan sepeninggal Nabi stetapi telah terjadi pergeseran makna. Pada masa
kekhalifahan, bai‘at menjadi ikrar politik, yanghpanya tak akan sempurna atau tidak diakui
seorang khalifah. Lebih lanjut tentang bai'at litelt Malami Ahmad Husain Ya‘gb, an-Niam
As-Siyasi T al-Islam (Qum: Arariyyah, 1312 H.), him. 69-75

75 Muslim, Op.Cit., Juz. lll, him. 1481
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Hadis di atas menuntut adanya keserasian ataws&er@yang baik
antara pemimpin dan yang dipimpin, semua itu dégatujud dengan
diangkatnya pemimpin yang dapat diterima oleh madkgd karena
pemimpin merupakan representase dari suara ralgfaingga tidak
berlebihan bila sebuah kalimat yang sering digunakdalam
menggambarkan keagungan aspirasi rakyat tersemgadeungkapan
“suara rakyat adalah suara Tuhan” walaupun ungkapamasih perlu
direnungkan ulang

Dalam hadis ini pula terlihat Nabi memposisikan pepin sebagai
orang yang mulia sehingga dilarang untuk dicaciknd dan
membunuhnya, akan tetapi Rasul tidak melarang umpaadgar ditetap
kritis.

5. Musyawarah

Prinsip musyawarah dalam pengangkatan pemimpin pakan
kesepakatan mayoritas masyarakat, akan tetapi mmdeyawarah itu
sendiri yang berbeda dalam penyebutannya, apakahmitsyawarah
disebut demokrasi yaitu melibatkan seluruh masydrakgar dapat
berpertisipasi dalam mengangkat pemimpinnya. atau®ngan sistem
perwakilan dan lain sebagainya, semua itu terlaksaatas nama
musyawarah. Rasul tidak pernah menentukan bentukamsme
pengangkatan pemimpin secara iksplisit, akan tetay@mberikan
gambaran atau rumusannya sudah ada dalam al-Quaiarhadis Nabi
yaitu berupa musyawarah, sebagaiman penjelasam diadis berikut:

O 14 40 @R 150y adle 1586 ol Gim o Gy 10 Sad il 0
e e & &gl ey e &0l Jasdl 08 Galdin) 1308 Caly e
KU e A S G GlARL) S GE Y5 Gl Y s
Sie 08 (g4l d Ll 03500) e HR 5 Ga K85 38 &
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76 Muslim, Op.Cit., Juz. lll, him. 1454
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Artinya: “Dari Ibn ‘Umar berkata: saya berada bersama ayahketika
dia terluka, kemudian orang berdatangan seraya aerlsemoga Allah
membalas kebaikanmu, ‘Umar berkata sama-samagi@og yang hadir
berkata angkatlah calon penggantimu maka dia berkapakah saya
harus menanggung urusanmu dunia akhirat? Saya tidagin
keputusanku merugikan bagiku dan tidak pula mengwkanku, maka
jika saya mengangkat pengganti maka orang yandlehilia dari saya
telah melakukannya (Abu Bakar) dan jika saya tidedakukannya atau
mendiamkannya maka sungguh itu telah dilakukan otahg yang lebih
mulia dariku yakni Rasulullah, Ibn ‘Umar berkata:aka sejak saat itu
saya mengetahui bahwa Rasulullah tidak akan mekantu
penggantinya”.

Cerita dalam hadis ini pada prinsipnya menggamipasaasana
pasca ditikamnya khalifah ‘Umar bin Khattab, padatstu orang yang
datang menjenguk meminta ‘Umar berwasiat untuk mjghku
penggantinya pasca kepergiannya nanti, akan tet#piar menolak
karena menurutnya Rasululllah tidak melakukan pgikam secara
langsung akan tetapi membiarkan masyarakat yangembgkannya.
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ‘Umar memgkag khalifah
dengan cara musyawarah dengan mekanisme yang ke ragam.

Musyawarah terkadang tidak dijalankan disebabkaanyal suatu
kemaslahat yang ingin dicapai atau adanya starayegig ingin
ditunjukkan oleh pemimpin tersebut yang dianggapaki perlu
dimusyawarakan.hal inilah dilakukan dalam hadiskio&r
aiy asle 2 ia £ a0 Weie B ) el o3l A Sie o2
SO ¢ aiilal b o (i Gald 55 G Balid 2gile Al g
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Artinya: “Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata: Nabi saw. mengug utusan
dan Nabi mengangkat Usamah ibn Zaid sebagai pamagiym, sebagian
sahabat mencaci kepemimpinan atau tidak senang ameng
kepemimpinannya, kemudian Nabi bersabda: jika kalaencaci dari

77 Al-Bukhari, Op.Cit., Juz. I, him. 1365
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segi kepemimpinannya maka sungguh kalian mencgoenkienpinan
ayahnya dulu. Demi Allah Sungguh dia tercipta selbggemimpin dan
sungguh ayahnya termasuk orang yang paling akuaicuén sungguh
anak ini adalah orang yang paling aku cintai sekeiga”.

Hadis di atas berbicara tentang pengangkatan UsdoimaZaid
yang pada saat itu ditolak oleh sebagian sahakah tetapi Nabi saw.
memberikan jawaban yang sangat memuaskan kepadskandyahwa
tujuan mulia Nabi ialah menginginkan tertajinya eegrasi ditubuh
kepemimpinan saat itu. Selain itu dalam hadis d@isapula dapat
disimpulkan bahwa pemimpin bisa saja dikritik karemda keinginan
mengetahui alasan pengambilan keputusannya.

Pengangkatan Usamah bin Zaid menjadi panglima peyamg
pada saat itu masih sangat muda, konon baru berdutahur’®
dianggap belum layak oleh sebahagian besar salNdizf apatahlagi
masih banyak sahabat-sahabat senior yang masukawiahb kendali
Usamah termasuk Umar ibn Khattab, akan tetapi Rbshl
mengangkatnya karena pertimbangan ayahnya (ZaidHaisah) yang
wafat dalam perang Tabuk sehingga diharapkan Usamamiliki
motivasi ganda dalam memimpin perang sebagaiman® ytalah

dilakukan oleh ayahnya.

78 Safi ar-Rah@an al-Mulgrakfari, ar-Rafig al-Makhtim (Riyad: Makhtabah Br as-Saim,
1414 H./1994 M.), him. 463



